BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat di Nagari Lareh Nan Panjang Sungai Sarik Kecamatan VII Koto

Kabupaten Padang Pariaman, khususnya melalui kegiatan usaha pembibitan

cabai varietas Kuhay di Agri Kuhay Mandiri, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Nagari Lareh Nan Panjang Sungai Sarik telah
berjalan melalui keterlibatan pekerja dalam kegiatan distribusi dan
pemasaran bibit cabai varietas Kuhay. Pekerja terlibat dalam promosi,
pembuatan konten, pemasaran melalui media sosial, serta pemasaran
langsung kepada petani. Namun, penguasaan distribusi dan pemasaran
belum sepenuhnya berada pada masyarakat atau pekerja karena jaringan
distribusi masih banyak bergantung pada pihak distributor. Dengan
demikian, aspek distribusi dan pemasaran sudah berjalan, tetapi
penguasaannya belum sepenuhnya mandiri.

Penguatan gaji atau upah yang memadai telah memberikan manfaat
ekonomi kepada masyarakat yang bekerja di Agri Kuhay Mandiri.
Pekerja memperoleh pendapatan sesuai dengan bidang pekerjaan
masing-masing, yaitu sekitar Rp500.000 sampai Rp2.000.000 per bulan.

Pendapatan tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup
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sebagian pekerja, tetapi belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan

semua pekerja. Perbedaan kecukupan pendapatan dipengaruhi oleh

kondisi kebutuhan dan tanggungan masing-masing pekerja. Dengan
demikian, kegiatan Agri Kuhay Mandiri telah menjadi sumber
pendapatan masyarakat, tetapi tingkat kecukupannya belum merata.

3. Penguatan keterampilan masyarakat dilakukan melalui pengalaman
kerja, arahan pemilik usaha, dan bimbingan pekerja yang lebih
berpengalaman. Keterampilan yang diperoleh masyarakat meliputi
penyemaian bibit, perawatan, distribusi, dan pemasaran. Proses tersebut
meningkatkan pengalaman dan kemampuan teknis pekerja dalam
menjalankan kegiatan usaha pembibitan cabai varietas Kuhay. Namun,
proses peningkatan keterampilan masih lebih banyak dilakukan secara
langsung di tempat kerja dan belum didukung oleh pelatihan formal
yang terstruktur. Dengan demikian, aspek keterampilan telah berjalan
dan memberikan peningkatan kapasitas kepada pekerja, tetapi masih
perlu dikembangkan secara lebih terarah.

Secara keseluruhan, pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Agri
Kuhay Mandiri dapat dipahami sebagai proses yang telah mencapai tahap
pembukaan akses ekonomi dan peningkatan kapasitas, tetapi belum
sepenuhnya mencapai kemandirian usaha (Hasan & Azis, 2018). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pekerjaan dan pendapatan
merupakan bagian dari proses pemberdayaan, sedangkan tujuan yang lebih

jauh adalah meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola
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sumber daya, mengembangkan keterampilan, memperoleh akses terhadap

modal dan pasar, serta mengembangkan kegiatan ekonomi secara lebih

mandiri.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan di

lapangan, saran penelitian ini disederhanakan sebagai berikut:

1.

Penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran hendaknya dilakukan
dengan melibatkan pekerja secara bertahap dalam pengelolaan jaringan
distribusi, tidak hanya terbatas pada tahap promosi dan pemasaran
langsung kepada petani, sehingga ketergantungan terhadap pihak
distributor ~ dapat = diminimalkan, sementara  pekerja  terus
mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran
agar jangkauan pasar semakin luas dan pengelolaannya berlangsung
secara mandiri.

Penguatan gaji atau memadai perlu diwujudkan melalui peninjauan
kembali sistem pengupahan yang diterapkan Agri Kuhay Mandiri agar
tingkat kecukupannya lebih merata bagi seluruh pekerja, dengan
mempertimbangkan beban kerja, kebutuhan serta tanggungan masing-
masing pekerja dalam menentukan besaran upah atau insentif tambahan,
sementara pekerja diharapkan dapat mengelola pendapatan yang
diperoleh secara bijaksana, termasuk mengalokasikan sebagian untuk

kebutuhan jangka panjang.
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3. Penguatan keterampilan kerja perlu didukung melalui penyelenggaraan
pelatihan yang lebih formal dan terstruktur mengenai teknik
penyemaian, perawatan bibit, distribusi, dan pemasaran, tidak semata-
mata mengandalkan bimbingan langsung di lapangan, serta memerlukan
peran aktif Pemerintah Nagari Lareh Nan Panjang Sungai Sarik melalui
penyelenggaraan program pelatihan keterampilan dan pendampingan
usaha, sehingga keterampilan yang dimiliki pekerja dapat berkembang

secara lebih terarah dan berkelanjutan.
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